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ABSTRAK 

Salah satu pelayanan kefarmasian yang bisa dilakukan oleh apoteker adalah 

konseling. Pemberian konseling dapat meningkatkan kepatuhan minum obat 

dalam menurunkan hipertensi. Tujuan penelitian untuk mengevaluasi kepatuhan 

terapi obat pasien hipertensi yang telah mendapatkan konseling oleh apoteker di 

Puskesmas Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan dengan rancangan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan pada 40 pasien yang bersedia ikut penelitian 

dengan mengisi inform consent. Pill count digunakan untuk melakukan 

penilaian kepatuhan dengan cara menghitung sisa obat selama 1 bulan dimulai 

pada awal bulan juli dan akhir bulan juli 2019. Hasil ini akan dianalisis chi-

square test untuk mengetahui hubungan antara karakteristik dengan tingkat 

kepatuhan. Uji wilcoxon untuk mengetahui perbedaan pada kelompok sebelum 

dan sesudah diberikan konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik bermakna (p=0,000). Hasil chi-

square test menunjukkan bahwa konseling yang dilakukan apoteker tidak 

memiliki pengaruh yang bermakna terhadap kepatuhan terapi obat pasien 

prolanis hipertensi dengan statistik p>0,05. 

Kata kunci: Konseling; Hipertensi; Pill count; Apoteker 

ABSTRACT  

One of the pharmaceutical services that can be done by pharmacists is 

counseling. Counseling lead to increase the obedience to taking medication in 

reduce hypertension. The objective of this research is to evaluate the obedience 

to drug therapy of hypertensive patient which already get counseling by 

pharmacists in Public Health Center in Semarang. This research was carried 

out by cross sectional design. The research was conducted towards 40 patients 

who were willing to take part in the research by filling out inform consent. “Pill 

count” method was used to evaluate the obedience level by counting the 

remaining drug for 1 month starting from the beginning until the end of July 

2019. These results will be analyzed by chi-square test to determine the 

relationship between the characteristics and the obedience level. Wilcoxon test 

was done to determine the differences in groups before and after given 

counseling. The results showed that there was a significant decrease in systolic 

and diastolik pressure (p = 0,000). Chi-square test results showed that 

counseling given by pharmacists had no significance effect related to the 

obedience to drug therapy of hypertensive prolanis patient with a statistic of p> 

0.05. 

Keywords: Counselling; Hypertensive; Pill count; Pharmacists 

 

1. PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian sekitar 7,5 jiwa di seluruh dunia. 

Jumlah prevalensi di negara berkembang maupun maju dilaporkan meningkat antara 35-46%. 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) tahun 2003, pasien hipertensi 

seluruhnya yaitu sebesar 50%. Sekitar 25% pasien hipertensi telah mendapatkan pengobatan dan 

sekitar 12,5% pasien hipertensi telah dapat diobati dengan baik di negara berkembang. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan meningkatnya angka kejadian hipertensi berat sering kali 
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dihubungkan seperti usia lanjut, ras kulit hitam dan komorbid sangat berhubungan dengan 

buruknya kontrol tekanan darah. Usia > 65 tahun disertai hipertensi memiliki risiko yang lebih 

tinggi dari usia yang lebih muda sehingga pemberian terapi obat hipertensi akan sangat 

bermanfaat (Mozaffarian et al., 2015). 

Menurut data World Health Organization (WHO) bahwa sebanyak 50% pasien hipertensi 

di negara berkembang hanya sebesar 25% pasien yang mendapat pengobatan dan hanya 12,5% 

yang diobati secara baik. Disisi lain juga terdapat sebanyak 50-70% pasien yang tidak patuh 

terhadap obat antihipertensi yang diresepkan. Kepatuhan rata-rata pasien pada pengobatan 

jangka panjang penyakit kronis di Negara maju hanya sebesar 50%, sementara di Negara 

berkembang kemungkinan jauh lebih rendah (Dewi et al., 2015). 

Pemahaman pasien terhadap penyakit yang diderita dapat ditingkatkan melalui pemberian 

konseling kepatuhan pengobatan. Penelitian sebelumnya terkait pengaruh konseling farmasis 

terhadap kepatuhan dan kontrol hipertensi pasien prolanis, menyatakan bahwa intervensi 

konseling dan pemberian informasi yang diberikan farmasis secara positif dapat meningkatkan 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi secara signifikan (Dewi et al., 2015). Hal ini 

mengakibatkan pasien akan lebih patuh minum obat karena pasien mengerti akan kegunaan 

terhadap kesembuhan penyakitnya dan efek samping jika tidak minum obat sesuai waktu yang 

ditetapkan. Salah satu pelayanan kefarmasian yang dapat dilakukan oleh apoteker adalah 

konseling kepada pasien prolanis hipertensi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi 

kepatuhan terapi obat pasien hipertensi yang telah mendapatkan konseling di Puskesmas Kota 

Semarang. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode observasi dengan design cross sectional pada 

tanggal 1 Juli hingga 31 Juli 2019 menggunakan pill count. Perhitungan sampel responden 

menggunakan aplikasi power sample (PS). Pengambilan data pasien hipertensi dilakukan secara 

prospektif dengan melakukan konseling di awal dan diakhir selama bulan juli 2019. Kriteria 

responden harus memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi responden adalah 

pasien hipertensi berumur 40-80 tahun yang mendapatkan monoterapi maupun kombinasi obat 

hipertensi bersedia terlibat dalam penelitian dengan mengisi informed consent. Kriteria eksklusi 

responden meliputi pasien yang sudah mendapatkan konseling. Pill count dilakukan sebanyak 1 

kali yaitu menghitung sisa obat pasien yang mendapatkan jumlah obat pada hari pertama 

sebelum diberikan konseling didefinisikan dengan skor kepatuhan before konseling dan 4 

minggu setelah pasien datang kembali ke puskesmas disebutkan dengan skor post konseling. 

Analisis data di interpretasikan menggunakan  Chi-square test dan uji Wilcoxon. Chi-square 

test dilakukan untuk melihat hubungan perbedaan pada kelompok karakteristik terhadap 

kepatuhan pasien  yang di berikan konseling oleh apoteker. Uji Wilcoxon dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan tekanan darah sistolik dan diastolik antara kelompok sebelum dan 

sesudah dilakukan konseling. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Total responden yang diperoleh sebanyak 40 pasien yang telah mendapatkan terapi obat 

hipertensi dan dilakukan konseling pada waktu sebelum dan sesudah diberikan obat. Tabel 1 

menunjukkan bahwa pasien hipertensi lebih didominasi oleh wanita yaitu sebesar 62,5%. 

Kondisi hipertensi banyak terjadi di kalangan wanita di Jetis, Kabupaten Bantul (Wahid dan 

Darmawan, 2020). Hasil yang sama kejadian hipertensi banyak didominasi oleh kaum wanita di 

Kota Batam (Sammulia et al., 2016).  Rata-rata wanita akan mengalami peningkatan risiko 

tekanan darah tinggi (hipertensi) setelah menopause yaitu usia >45 tahun (Singalingging, 2011). 

Wanita yang belum menu pause dilindungi oleh hormon estrogen yang berperan dalam 

meningkatkan kadar High Density Lipoprotein (HDL). Kadar HDL yang tinggi merupakan 
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faktor pelindung dalam mencegah terjadinya proses aterosklerosis. Efek perlindungan estrogen 

dianggap sebagai penjelasan adanya imunitas wanita pada usia premenopause. Pada 

premenopause wanita akan mulai kehilangan sedikit demi sedikit hormon estrogen yang selama 

ini melindungi pembuluh darah dari kerusakan. Proses ini terus berlanjut dimana hormon 

estrogen tersebut berubah kuantitasnya sesuai dengan umur wanita secara alami, yang umumnya 

mulai terjadi pada wanita umur 45-55 tahun (Kumar et al., 2005; Anggraini et al., 2009).   

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa kejadian hipertensi banyak terdapat pada usia >40 tahun. 

Kondisi hipertensi banyak terjadi pada usia >40 tahun di Jetis, Kabupaten Bantul (Wahid dan 

Darmawan, 2020). Kejadian hipertensi berhubungan dengan faktor usia. Usia berhubungan 

dengan buruknya kontrol tekanan darah (Amanda dan Martini, 2018 ;Wahid dan Darmawan, 

2020); Sammulia et al., 2016). Seseorang dengan usia >65 tahun dengan hipertensi mempunyai 

risiko yang lebih tinggi daripada usia yang lebih muda sehingga pengobatan dengan 

antihipertensi akan sangat bermanfaat (Wahid dan Darmawan, 2020). 

Rata-rata usia responden yang digunakan dalam penelitian ini 60,19±9,07 tahun. 

Responden kelompok pendidikan yang di kelompokkan sebagai sekolah dasar (SD) 7,5%, 

sekolah menengah pertama (SMP) 47,5%, sekolah menengah atas (SMA) 45%. Penelitian ini 

lebih didominasi pada tingkat pendidikan sekolah menengah pertama jika dibandingkan dengan 

kelompok pendidikan SD dan SMA. 

 

Tabel 1. Hubungan karakteristik pasien hipertensi dengan tingkat kepatuhan menggunakan pill 

count di Puskesmas Kota Semarang 

Karakteristik Jumlah (%) 
Kategori Pillcount 

Nilai p 
Patuh (%) Tidak Patuh (%) 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 15 (37,5) 11 (73,3) 4 (26,7) 
0,722 

Wanita 25 (62,5)  17 (68,0) 8 (32,0) 

Usia     

40-59 22 (55)  15 (68,2) 7 (31,8) 
0,781 

60-80 18 (45) 13 (72,2) 5 (27,8) 

Pendidikan     

SD 3 (7,5) 1 (33,3) 2 (66,7) 

0,109 SMP 19 (47,5) 16 (84,2) 3 (15,8) 

SMA 18 (45) 11 (61,1) 10 (40,0) 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, hubungan tingkat kepatuhan pasien hipertensi dengan 

karakteristik pasien sesuai jenis kelamin menunjukkan bahwa nilai signifikansi p>0,05. Hal ini 

menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kepatuhan dimana 

jumlah responden laki-laki lebih sedikit dibandingkan wanita. Menurut penelitian sebelumnya 

menjelaskan bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepatuhan pasien 

hipertensi dengan nilai p>0,05 (Puspita, 2016). Berbeda dengan penelitian yang lainnya (Joho, 

2012), terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kepatuhan pasien 

(Ardhany, 2018). 

Pada penelitian ini, tidak terdapat hubungan antara usia dan kepatuhan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia dengan 

tingkat kepatuhan pasien hipertensi dengan p=0,129 (Sukma et al.,2018). Berdasarkan hasil 

analisis chi-square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan 

kepatuhan pasien hipertensi dengan p=0,568. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan tingkat pendidikan dengan kepatuhan pasien 

hipertensi dimana nilai p=0,001 (Boima et al., 2015). Hal ini dikarenakan total responden yang 

berpendidikan pada penelitian tersebut sebanyak 70,9%. Menurut penelitian sebelumnya, 
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menyebutkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pendidikan dan kepatuhan 

dimana p=0,009 (Sinuraya et al., 2018). 

Tabel 2 menunjukkan perbandingan secara statistik antara tekanan darah sistolik pada 

waktu sebelum dan setelah diberikan konseling memperoleh angka signifikansi 0,000 (p < 

0,05), hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara tekanan darah 

sistolik pada waktu sebelum dan sesudah diberikan konseling. Penurunan nilai tekanan darah 

sistolik diikuti dengan tekanan darah diastolik dimana nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa konseling apoteker memiliki dampak yang baik dalam meningkatkan 

kepatuhan pasien dalam terapi obat. Hasil yang sama dengan penelitian ini. menyebutkan bahwa 

pemberian konseling oleh apoteker pada pasien hipertensi mampu meningkatkan kepatuhan 

minum obat pasien hipertensi secara signifikan (Febrianti et al., 2013; Dewanti et al., 2015). 

 

Tabel 2. Rerata Tekanan darah sistolik (TDS), Tekanan darah Diastolik (TDD) before dan after 

Konseling menggunakan pill count di Puskesmas Kota Semarang 

Tekanan Darah 
Rerata Tekanan Darah TDS dan TDD 

Nilai p 
Sebelum Sesudah 

Tekanan Darah Sistolik 145±15,02 134,12±13,62 0,000 

Tekanan Darah Diastolik 90,75±7,97 84,75±8,76 0,000 

 
Konseling dapat meningkatkan kepatuhan terapi obat pasien hipertensi sehingga tingkat 

kepercayaan pasien untuk minum obat dan mengontrol tekanan darah akan lebih teratur sejalan 

dengan meningkatnya pengetahuan mereka terkait dengan penyakitnya (Kressin et al., 2007).  

Apoteker memiliki peran penting dalam mengendalikan tekanan darah pasien (Ayu dan 

Syaripuddin, 2018). Hal ini dilakukan berdasarkan pola yang disampaikan oleh apoteker 

mengenai penyesuaian obat dan pendidikan kepada pasien. Mean tingkat kepatuhan pasien 

hipertensi antara kelompok intervensi dan kontrol terdapat perbedaan yang signifikan 

(Hermawan, 2020). Kelompok intervensi dengan konseling menunjukkan nilai signifikansi 

p=0,000, sedangkan kelompok kontrol menunjukkan nilai p=0,081, dimana penelitian ini 

memiliki kesamaan pada penelitian sebelumnya. 

 

4. KESIMPULAN 

Konseling memiliki pengaruh yang bermakna terhadap kepatuhan pasien prolanis 

hipertensi di Puskesmas Kota Semarang, dengan nilai signifikansi p=0,000 dan terhadap 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik, dengan nilai signifikansi p=0,000. 
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